BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Meskipun tidak berjalan secara maksimal dan tidak mengurangi
terjadinya pelanggaran bentuk perlindungan hukum yang diberikan
pemerintah kepada pencipta lagu atau pemilik hak cipta pada
pelanggaran hak cipta saat ini masih berupa pemblokiran website agar
tidak dapat diakses. Akan tetapi pemblokiran situs tersebut harus
diawali dengan laporan atau pengaduan oleh pencipta lagu kepada
pihak menteri terakit.

2. Upaya hukum yang dapat dilakukan Isyana dan Sarasvati sebagai
pencipta yaitu :

a. Pencipta dapat menyelesaikan dengan jalur alternatif penyelesaian
sengketa yaitu ; negosiasi, mediasi, konsoliasi, dan arbitrase
merupakan penyelesaian secara musyawarah pencipta dengan
pelanggar hak cipta.

b. Pencipta juga dapat menyelesaikan sengketa perdata memakai
jalur litigasi dengan mengajukan gugatan ganti rugi kepada pihak
pengadilan niaga, sebelumnya pencipta dapat meminta kepada
pengadilan niaga untuk mengeluarkan putusan sela dan penetapan

sementara dengan meminta penyitaan atau pemblokiran situs yang
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melanggar hak cipta, mencegah masuk barangnya yang diduga
hasil pelanggaran hak cipta ke perdagangan. Mengamankan
barang bukti dan mencegah penghilangan barang bukti.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil-hasil penelitian yang dikemukakan
penulis, maka rekomendasi atau saran sebagai sumbangan penulis
terhadap pihak terkait adalah sebagai berikut :

1. Pemerintah sebaiknya mengambil langkah yang serius dalam
menangani masalah pelanggaran hak cipta lagu khususnya masalah
illegal downloading, mengingat kondisi masyarakat Indonesia yang
semakin pintar mengikuti perkembangan kecanggihan teknologi yang
ada. Jika bentuk perlindungan hukum pencipta lagu pada website
download lagu gratis masih berupa pemblokiran, akan lebih baik
Pemerintah langsung melakukan tindakan pemblokiran tanpa harus
menunggu adanya laporan atau pengaduan dari pencipta. Agar
tindakan pemblokiran tersebut menuai hasil yang maksimal dan
mengurangi pelanggaran hak cipta di media interbet. Begitu pula
dengan sosialisasi tentang penghentian pembajakan dan ilegal
downloading yang selama ini dilakukan sebaiknya dilaksanakan secara
terus menerus hingga akhirnya mendapat perhatian dari masyarakat
dan masyarakat pun menjadi sadar akan pentingnya saling
menghargai hasil karya masing-masing. Lalu, Pemerintah sebaiknya

membuat website download lagu gratis yang legal untuk menyaingi
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website download lagu gratis yang illegal. Untuk memuat lagu
didalamnya, pihak pemerintah bisa membuat perjanjian dengan musisi
atau pencipta lagu mengenai royalti yang harus dibayarkan ke pemilik
hak cipta lagunya. Pihak pemerintah bisa memiliki nilai pendapatan
dengan pemasangan iklan dari pihak lain dan membuat konten VIP
yang harus dibayar oleh pengguna. Lalu pendapatan tersebut bisa
digunakan pemerintah untuk royalti yang harus diberikan ke pencipta
lagu. Mungkin akan terdengar rumit, namun penulis beranggapan hal
itu akan mengurangi pelanggaran hak cipta di media internet.

. Selain itu, penulis menghimbau kepada seluruh masyarakat dalam hal
ini seharusnya mempu mengubah budaya menyukai segala sesuatu
yang bersifat gratis tetapi ilegal menjadi budaya berbayar murah tetapi
legal, sebagai apresiasi penghargaan terhadap hasil karya anak
bangsa yang juga memberikan dampak yang baik bagi negara.
Berbicara berbudaya murah tapi legal, penulis menyarankan kepada
masyarakat untuk  beralih ke musik streaming online.
layanan streaming bukan berarti pengguna memiliki lagu tersebut. Di
sana, pengguna hanya mempunyai lisensi untuk mendengarkan
musiknya, bukan menyimpannya. Salah satu layanan musik streaming

online yaitu Spotify, Joox, dan Apple Music.
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